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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Salah satu faktor yang dapat mengakibatkan terjadinya stunting adalah

kehamilan usia remaja. Angka prevalensi stunting di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih

diangka 18,6% di tahun 2021, padahal targetnya harus dibawah 10,38% di tahun 2024. Disamping itu, data

terkait pernikahan usia remaja terus meningkat dari tahun ke tahun yang terjadi di Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung hingga mencapai 18,76% pada tahun 2020 sehingga menempatkan Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung menjadi urutan pertama dari 34 provinsi di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah

melihat kontribusi kehamilan usia remaja dengan kejadian stunting pada anak usia 0-59 bulan di wilayah

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2021. Peneliti menggunakan desain studi cross sectional

dimana data yang digunakan merupakan total sampling dari SSGI Tahun 2021 wilayah Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung sebanyak 2.969 responden. Analisis data dengan regresi logistik menggunakan sofware

STATA 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi stunting dapat diturunkan sebesar 3,4% jika

kehamilan usia remaja dapat dikendalikan, dimana risiko kehamilan usia remaja untuk terjadi stunting pada

anak usia 0-59 tahun sebesar 1,25 kali (95% CI: 0,70 &ndash; 2,23) setelah dikontrol oleh variabel ASI

Ekslusif dan variabel BBLR. Adanya kontribusi dan pengaruh kehamilan usia remaja terhadap kejadian

stunting mengharuskan adanya intervensi dalam pengendalian pernikahan usia dini dengan melibatkan

sektor kesehatan, pendidikan, agama, dan adat.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span

data-sheets-formula-bar-text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-

decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">One of the factors that

can cause stunting is teenage pregnancy. The stunting prevalence rate in the Bangka Belitung Islands

Province is still at 18.6% in 2021, even though the national target must be below 10.38% in 2024. In

addition, data related to teenage marriage continues to increase from year to year in the Province Bangka

Belitung Islands reached 18.76% in 2020, placing the Bangka Belitung Islands Province in first place out of

34 provinces in Indonesia. The purpose of this study was to see the contribution of teenage pregnancy to the

incidence of stunting in children aged 0-59 months in the Bangka Belitung Islands Province in 2021. The

researchers used a crosssectional study design where the data used was total sampling from SSGI in 2021 in

the Bangka Islands Province. Belitung as many as 2,969 respondents. Data analysis using logistic regression

using STATA 13 software. The results showed that the prevalence of stunting could be reduced by 3.4% if

teenage pregnancies could be controlled, where the risk of teenage pregnancies for stunting in children aged

0-59 years was 1.25 times (95% CI: 0.70 &ndash; 2.23) after being controlled by exclusive breastfeeding

and LBW variables. The contribution and influence of teenage gestational age on the incidence of stunting

requires intervention in controlling early marriage by involving the health, education, religion, and

customary sectors.</span></div>
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